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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap Online Public
Access Catalog Perpustakaan Institut. Teknologi“Sawit Indonesia menggunakan Usability Testing.
Metode penelitian menggunakan . pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan
angket. Populasi penelitian ini adalah anggota perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia yang
tercatat ada 1.678 anggota terdaftar. Sampel dari penelitian ini ditentukan menggunakan rumus slovin,
diperoleh sebanyak 94 responden. Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi pemustaka terhadap Online Public Access Catalog Perpustakaan Institut
Teknologi Sawit Indonesia menggunakan usability testing dengan enam indikator, yaitu Usefulness
sebesar 86% termasuk dalam kategori baik, Efficienct sebesar 85,17% termasuk dalam kategori baik,
Effective sebesar 85,01% termasuk dala kategori baik, Satisfying sebesar 84,67% termasuk dalam
kategori baik, learnablity sebesar 83,83% termasuk dalam kategori baik, dan Accessibility sebesar
85,69% termasuk dalam “kategori baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai persepsi
pemustaka terhadap Online Public Access Catalog Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia
menggunakan Usability Testing sebesar 85,06%, hal ini menunjukkan bahwa pengguna memiliki
persepsi yang baik terhadap OPAC Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia. Kesimpulan ini
mengindikasikan bahwa OPAC Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia telah memenuhi
harapan pengguna dengan baik.

Kata Kunci: Persepsi Pemustaka, Online Public Access Catalog, Perpustakaan Institut Teknologi
Sawit Indonesia, Usability Testing

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi yang pesat telah mempengaruhi hampir semua

aspek kehidupan, termasuk cara kita mengakses dan mengelola informasi di
perpustakaan. Teknologi seperti katalog online, e-book, jurnal digital, dan database
elektronik telah menggantikan banyak fungsi manual yang sebelumnya memerlukan
waktu dan tenaga. Hal ini dapat dilihat bahwa Perpustakaan ITSI telah mengadopsi
SIIMS versi 9.0 yang memberikan akses mudah untuk pengguna perpustakaan.

Pengguna perpustakaan kini dapat menggunakan OPAC untuk menelusur informasi
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serta memberikan kemudahan untuk mencari koleksi yang ada di perpustakaan tanpa
harus mengunjungi perpustakaan secara fisik. Hal ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga memperluas jangkauan perpustakaan.

Namun, walaupun ada penjelasan tentang cara menggunakan OPAC dan
manfaatnya untuk mencari buku secara lebih efisien, banyak mahasiswa ITSI yang
tidak memanfaatkannya secara optimal. Mereka lebih memilih mencari buku secara
manual di rak, yang memakan waktu lebih lama dan kurang efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa matrikulasi yang telah dilakukan belum sepenuhnya efektif
dalam mengajarkan penggunaan OPAC kepada mahasiswa. Khususnya, penjelasan
tentang OPAC selama matrikulasi tersebut tidak disampaikan secara rinci.
Penjelasan yang diberikan hanya berupa penjelasan umum dan singkat, tanpa
memberikan detail yang cukup sehingga mahasiswa bisa memahami dan
menggunakan OPAC dengan baik.

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi pemustaka terhadapa
ketergunaan OPAC Perpustakaan ITSI menggunakan usability testing. Penelitian ini
berfokus pada persepsi pemustaka terhadap ketergunaan OPAC Perpustakaan ITSI
yang mana bahwa seringkali sistem atau produk yang dikembangkan tidak selalu
memenuhi kebutuhan atau harapan pengguna. Tanpa evaluasi yang tepat, risiko
terhadap kegagalan sistem tersebut bisa menjadi tinggi. Dengan demikian, artikel ini
tidak hanya memberikan manfaat teoritis, melainkan manfaat praktis yang dapat
membantu mengevaluasi efektivitas dan efesiensi sistem informasi perpustakaan
yang menggunakan OPAC di perpustakaan.

Rubin & Chisnell, 2008 mengatakan istilah usability testing sering digunakan
untuk mencakup berbagai teknik yang digunakan untuk mengevaluasi produk atau
sistem. Usability testing adalah salah satu dari alat penelitian yang berakar pada
metodologi eksperimental klasik. Tujuan utama dari pengujian kegunaan adalah
untuk memberikan informasi yang dapat digunakan dalam proses desain dengan
mengumpulkan data untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan kegunaan
pada produk

Kegunaan, efisiensi, efektivitas, kepuasan, kemudahan dipelajari, dan
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aksesibilitas dianggap sebagai faktor kunci yang harus dipertimbangkan agar produk
atau layanan dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pengguna.
Dengan memperhatikan dan meningkatkan kualitas setiap atribut ini, pengembang
memiliki kesempatan untuk menciptakan produk atau layanan yang tidak hanya
beroperasi dengan baik, tetapi juga dapat memenuhi harapan pengguna dan
memberikan pengalaman yang memuaskan. Secara keseluruhan, teori ini
menyediakan landasan yang kuat untuk merancang produk atau layanan yang
terfokus pada pengguna dan untuk mencapai kesuksesan dalam pasar yang semakin

bersaing

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. Penggunaan Online
Public Access Catalog (OPAC) dianalisis berdasarkan enam indikator dari teori
tsability testing, yaitu usefulness, efficienct, effective, satisfying, learnablity, dan
accessibility. Penelitian ini melibatkan 1678 anggota terdaftar di perpustakaan ITSI.
Sampel yang diambil adalah 94 pemustaka, dengan -menggunakan teknik
nonprobability sampling. Metode pengambilan data meliputi distribusi angket,
observasi langsung, dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif, hasil analisis dipaparkan dalam bentuk tabel, diagram, persentase,

yang kemudian diterangkan dan diinterpretasikan

KAJIAN TEORI

Rubin & Chisnell, 2008 mengatakan istilah usability testing sering digunakan
untuk mencakup berbagai teknik yang digunakan untuk mengevaluasi produk atau
sistem. Usability testing adalah salah satu dari alat penelitian yang berakar pada
metodologi eksperimental klasik. Dalam rentangnya, pengujian dapat bervariasi dari
eksperimen klasik dengan sampel besar dan desain pengujian yang rumit hingga studi
kualitatif yang sangat informal dengan hanya satu peserta. Setiap pendekatan

pengujian memiliki tujuan yang berbeda, serta membutuhkan waktu dan sumber daya
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yang berbeda pula.

Dalam mengevaluasi produk atau layanan menegaskan pentingnya
memperhatikan berbagai aspek dalam merancang pengalaman pengguna yang
memuaskan. Kegunaan, efisiensi, efektivitas, kepuasan, kemudahan dipelajari, dan
aksesibilitas dianggap sebagai faktor kunci yang harus dipertimbangkan agar produk
atau layanan dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pengguna. Dengan
memperhatikan dan meningkatkan kualitas setiap atribut ini, pengembang memiliki
kesempatan untuk menciptakan produk atau layanan yang tidak hanya beroperasi
dengan baik, tetapi juga dapat memenuhi harapan pengguna dan memberikan
pengalaman yang memuaskan. Secara keseluruhan, teori ini menyediakan landasan
yang kuat untuk merancang produk atau layanan yang terfokus pada pengguna dan

untuk mencapai kesuksesan dalam pasar yang semakin bersaing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan pada bab ini, peneliti
menyajikan temuan yang diperoleh melalui instrumen -angket. Penelitian ini
mengevaluasi enam indikator utama, yaitu Usefulness (kegunaan), efficiency
(efisiensi), Effective (efektivitas), Satisfying (kepuasan), Learnability (kemudahan
untuk dipelajari), dan accessibility (aksesibilitas). Setiap indikator ini terdiri dari enam
pernyataan yang diajukan kepada 94 responden yang telah ditetapkan sebelumnya.
Adapun pernyataan dari masing-masing indikator tersebut akan dipaparkan di bawah
ini. Adapun hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Usefulness (Kegunaan)

Pada indikator Usefulness terdapat lima pernyataan yang akan dipaparkan satu

persatu kedalam Tabel. Pada indikator Usefulness dapat diukur dari masing

masing pernyataan yang sudah peneliti siapkan. Berikut lima pernyataan dari

indikator Usefulness:
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Tabel 1.1 Membantu dalam Mencari Informasi

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC Sangat Setuju 42 42,7 %
menyediakan Setuju 44 46,8 % so4
informasi yang Ragu-Ragu 2 21% |~ x100
lengkap tentang | Tidak Setuju 6 6,4 %
sumber daya Sangat Tidak Setuju 0 0% |=8395%
perpustakaan
Total 94 100%

Pada pernyataan pertama dapat di tafsirkan bahwa sebagian besar responden

menjawab sangat setuju (46,8 %), sebagian besar responden menjawab setuju

(43,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-ragu (4,3%), sebagian kecil

responden menjawab tidak setuju (5,3%) dengan alasan bahwasannya sebagian

kecil responden merasa fitur pencarian di OPAC kurang intuitif atau tidak

memberikan hasil yang relevan.

Tabel 1.2 Menyediakan Informasi yang Lengkap

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC Sangat Setuju 42 42,7 %
menyediakan Setuju 44 46,8 % 204
informasi yang Ragu-Ragu ) 2,1% |+ x100
lengkap tentang | Tidak Setuju 6 6,4 %
;‘é;npll’l‘zaﬁﬁ Sangat Tidak Setuju 0 0% |=8595%
Total 94 100%

Pada pernyataan kedua di tafsirkan bahwa sebagian besar responden menjawab

sangat setuju (42,7%), sebagian besar responden menjawab setuju (46,8%),
sebagian kecil responden menjawab ragu-ragu (2,1%), sebagian kecil responden
menjawab tidak setuju (6,4%) dikarenakan beberapa sumber daya perpustakaan

tidak tercantum atau informasinya kurang lengkap di OPAC.
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Tabel 1.1 Memudahkan Menentukan Ketersediaan Bahan Bacaan

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya dapat Sangat Setuju 43 45,7 %
dengan mudah Setuju 40 42,6 % 103
menentukan Ragu-Ragu 6 6,4% | x100
ketersediaan Tidak Setuju 5 53 %
bahan bacaan Sangat Tidak Setuju 0 0 % =85,74 %
melalui OPAC
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (45,7 %), sebagian besar
responden menjawab setuju (42,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (6,4%),

dikarenakan data mengenai ketersediaan buku tidak selalu akurat atau tidak real-

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (5,3%)

time. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 1. 2 Memberikan Informasi Yang Akurat

Universitas Dharmawangsa

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F Y% Likert
OPAC Sangat Setuju 36 38,3 %
mamberikan Setuju 50 50 % 207
informasi yang Ragu-Ragu 5 53% |70 x100
akurat tentang Tidak Setuju 6 6,4 %
lokasi bahan Sangat Tidak Setuju 0 0% |=86,59%
perpustakaan
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (38,3 %), sebagian besar
responden menjawab setuju (50%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (5,3%),

dikarenakan terdapat kesalahan dalam data lokasi sehingga pengguna tidak

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)

menemukan bahan di tempat yang tertera. Tidak ada responden yang menjawab
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sangat tidak setuju (0%).
Tabel 1. 3 Membantu Menemukan Bahan Yang Relevan

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC membantu | Sangat Setuju 41 43,6 %
saya menemukan | Setuju 40 42,6 % | 401
bahan yang Ragu-Ragu 7 74% | a70 100
relevan dengan Tidak Setuju 5 5,3 %
penclitian saya | Sangat Tidak Setuju 1 1L1% | =8531%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (43,6 %), sebagian besar
responden menjawab setuju (42,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (7,4%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (5,3%)
dikarenakan OPAC mungkin tidak memiliki akses ke semua bahan yang relevan
atau bahan yang relevan tidak terdaftar di sistem dan hanya (1,1%) responden
yang menjawab sangat tidak setuju dikarenakan hasil pencarian seringkali tidak

relevan dengan kata kunciatau topik yang dimasukkan.

. Efficienct (Efisien)

Pada indikator Efficienct terdapat enam pernyataan yang akan dipaparkan
satu persatu kedalam Tabel. Pada indikator Usefulness dapat diukur dari masing
masing pernyataan yang sudah peneliti siapkan. Berikut enam pernyataan dari

indikator Efficienct:
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Tabel 2. 6 Menghemat Waktu Dalam Mencari Bahan Pustaka

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC Sangat Setuju 43 45,7 %
mengehemat Setuju 38 40,4 % | s01
waktu saya dalam | Ragu-Ragu 8 8,5% | 470 x100
mencari bahan Tidak Setuju 5 5,3 %
pustaka Sangat Tidak Setuju 0 0% |~8531%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (45,7 %), sebagian besar
responden menjawab setuju (40,4%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (8,5%), sebagian kecil responden menjawab. tidak setuju (5,3%)
dikarenakan sebagian kecil pengguna merasa kesulitan dalam menavigasi

antarmuka OPAC sehingga memerlukan lebih banyak waktu. Tidak ada

responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 2. 7 Menemukan Sumber Daya Yang Dibutuhkan Dengan Cepat

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya dapat Sangat Setuju 38 40,4 %
menemukan Setuju 45 47,9 % 506
sumber daya yang | Ragu-Ragu 4 4,3 % 270 x100
saya butuhkan Tidak Setuju 6 6,4 %
dengan cepat Sangat Tidak Setuju 1 1,1 % | =84,25 %
melalui OPAC
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (40,4 %), sebagian besar
responden menjawab setuju (47,9%), sebagian kecil responden menjawab ragu-

ragu (4,3%),
dikarenakan tidak semua sumber daya tercantum atau tersedia di OPAC

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)

sehingga sulit untuk menemukan yang dibutuhkan. Dan hanya (1,1%) responden
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yang menjawab sangat tidak setuju dikarenakan hasil pencarian sering tidak

relevan atau tidak sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan.

Tabel 2. 8 Proses Pencarian OPAC Lebih Efesien Dibandingkan Manual

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Proses pencarian | Sangat Setuju 41 43,6 %
bahan di OPAC Setuju 41 43,6 % | 399
lebih efesien Ragu-Ragu 6 | 64% |01
dibandingkan Tidak Setuju 6 6,4 %
metode manual Sangat Tidak Setuju 0 0% | 3489 %
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (43,6 %), sebagian besar
responden menjawab setuju (43,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (6,3%),

dikarenakan pengguna merasa bahwa pencarian manual di perpustakaan masih

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)

lebih cepat atau lebih efisien daripada menggunakan OPAC. Tidak ada

responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 2. 9 Fitur Pencarian OPAC Membantu Menemukan Informasi Dengan

Cepat
Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F Y% Likert
Fitur pencarian Sangat Setuju 41 43,6 %
yang disediakan Setuju 43 45,7 %
oleh OPAC Ragu-Ragu 4 4,7% | 401 <100
membantu saya | Tidak Setuju 6 6,4 % | 470
menemukan Sangat Tidak Setuju 0 0%
informasi dengan =85,31 %
cepat
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa

sebagian besar responden menjawab sangat setuju (43,6 %), sebagian besar
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responden menjawab setuju (45,7%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (4,7%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)
dikarenakan pengguna mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur pencarian
yang ada. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 2. 10 Memudahkan Dalam Mengatur Waktu Dalam Mencari Bahan

Pustaka
Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC Sangat Setuju 43 45,7 %
memudahkan Setuju 41 43,6 %
saya dalam Ragu-Ragu 5 3,3 % | 404 14,
mengatur waktu | Tidak Setuju 5 53% | 470
untuk mencari Sangat Tidak Setuju 0 0%
bahah =85,95 %
perpustakaan
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (45,7%), sebagian besar
responden menjawab setuju (43,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (5,3%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (5,3%)
dikarenakan pengguna tidak merasa ada penghematan waktu yang signifikan
dibandingkan metode pencarian lain. Tidak ada responden yang menjawab
sangat tidak setuju (0%).
Tabel 2. 11 Dapat Mengakses Informasi Perpustakaan Dengan Cepat

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya dapat Sangat Setuju 40 42,6 %
mengakses Setuju 45 47,9 % r01
informasi Ragu-Ragu 3 3,2% 70 x100
perpustakaan Tidak Setuju 6 6,4 %
dengan cepat Sangat Tidak Setuju 0 0% | =85,31%
melalui OPAC
Total 94 100%
1167
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Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (42,6%), sebagian besar
responden menjawab setuju (47,9%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (3,2%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)
dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk mengakses informasi melalui OPAC
dirasa terlalu lama. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju
(0%).
3. Effective (Efektif)

Pada indikator Effective terdapat lima pernyataan yang akan dipaparkan
satu persatu kedalam Tabel. Pada indikator Effective dapat diukur dari masing
masing pernyataan yang sudah peneliti siapkan. Berikut lima pernyataan dari
indikator Effective:

Tabel 3. 12 OPAC Efektif Dalam Membantu Menemukan Informasi Yang Dicari

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC efektif Sangat Setuju 44 46,8 %
dalam membantu | Setuju 38 40,4 % | 401
saya menemukan | Ragu-Ragu 5 53% | a70 100
sumber daya yang | Tidak Setuju 7 7,4 %
saya carl Sangat Tidak Setuju 0 0% | 531%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (46,8%), sebagian besar
responden menjawab setuju (40,4%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (5,3%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (7,4%)
dikarenakan pengguna merasa OPAC tidak memberikan hasil yang sesuai atau
tidak efektif dalam pencarian. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak

setuju (0%).
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Tabel 3.13Jarang Mengalami Kesulitan Dalam Menggunakan OPAC

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya jarang Sangat Setuju 39 41,5 %
mengalami Setuju 41 43,6 % s05
kesulitan dalam | Ragu-Ragu 8 8,5% | -5x100
menggunakan Tidak Setuju 6 6,4 %
OPAC untuk Sangat Tidak Setuju 0 0% | =84,04 %
mencari informasi
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (41,5%), sebagian besar
responden menjawab setuju (43,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (8,3%),

dikarenakan pengguna sering mengalami kesulitan teknis atau masalah navigasi

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)

saat menggunakan OPAC. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak
setuju (0%).
Tabel 3.14 Fitur-Fitur di OPAC Sangat Membantu

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Fitur-fitur yang Sangat Setuju 37 39,4 %
ada di OPAC Setuju 50 50 % 410
sangat membantu | Ragu-Ragu 5 53% | -5x100
dalam pencarian | Tidak Setuju 5 53 %
bahan Sangat Tidak Setuju 0 0% | =87,23%
perpustakaan
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (39,4%), sebagian besar
responden menjawab setuju (50%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (5,3%),

dikarenakan pengguna merasa fitur yang ada tidak membantu atau tidak relevan

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (5,3%)
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dengan kebutuhan mereka. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak

setuju (0%).
Tabel 3.15 OPAC Memberikan Hasil Pencarian Yang Relevan
Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC Sangat Setuju 39 41,5 %
memberikan hasil | Setuju 43 45,7 % | 397
pencarian yang Ragu-Ragu 6 6,4 % | 470 x100
relevan dengan Tidak Setuju 6 6,4 %
kebutuhan saya Sangat Tidak Setuju 0 0% | 8446%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (41,5%), sebagian besar
responden menjawab setuju (45,7%), sebagian kecil responden menjawab ragu-

ragu (6,4%),
dikarenakan pengguna sering mendapatkan hasil pencarian yang tidak sesuai

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)

dengan kebutuhan atau kata kunci mereka. Tidak ada responden yang menjawab

sangat tidak setuju (0%).
Tabel 3.16 OPAC Merupakan Alat Yang Efektif

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC merupakan | Sangat Setuju 38 40,4 %
alat yang efektif | Setuju 45 47,9 %
untuk Ragu-Ragu 4 43 % |39 100
menemukan Tidak Setuju 6 6,4 % | 470
rbagai sumber i i 0
zzyl;aga sumber | Sangat Tidak Setuju 1 LU% | et 0ave
perpustakaan
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (40,4%), sebagian besar
responden menjawab setuju (47,9%), sebagian kecil responden menjawab ragu-

ragu (4,3%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)
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dikarenakan pengguna merasa OPAC tidak mencakup semua sumber daya yang
tersedia di perpustakaan. Hanya (1%) responden yang menjawab sangat tidak
setuju dikarenakan pengguna merasa bahwa OPAC tidak efektif dalam
membantu menemukan sumber daya.
4. Satisfying (Memuaskan)
Pada indikator Satisfying terdapat lima pernyataan yang akan dipaparkan
satu persatu kedalam Tabel. Pada indikator Satisfying dapat diukur dari masing

masing pernyataan yang sudah peneliti siapkan. Berikut lima pernyataan dari

indikator Satisfying:
Tabel 4. 17Puas Dengan Pengalaman Menggunakan OPAC
Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya merasa puas | Sangat Setuju 45 47,9 %
dengan Setuju 38 40,4 % | 404
pengalaman Ragu-Ragu 5 53% | 7010
menggunakan Tidak Setuju 6 6,4 %
OPAC Sangat Tidak Setuju 0 0% | =8595%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (47,9%), sebagian besar
responden menjawab setuju (40,4%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (5,3%),

dikarenakan sering terjadi masalah teknis atau gangguan yang mengurangi

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)

kepuasan pengguna. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju

(0%).
Tabel 4. 18 Puas Dengan Antarmuka Pengguna OPAC
Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F Y% Likert
Saya merasa puas | Sangat Setuju 42 44,7 %
dengan antarmuka | Setuju 40 42,6 % % x100
pengguna OPAC | Ragu-Ragu 6 6,4 %
Tidak Setuju 6 6,4 % | =8510%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
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| Total | 94 | 100% | |

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (44,7%), sebagian besar
responden menjawab setuju (42,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (6,4%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)
dikarenakan pengguna merasa antarmuka sulit digunakan atau dipahami. Tidak

ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4. 19 Layanan Pencarian OPAC Memenuhi Harapan

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Layanan Sangat Setuju 40 42,6 %
pencarian OPAC | Setuju 40 42,6 % | 395
memenuhi Ragu-Ragu ji 74 % | 470 R0
harapan saya. Tidak Setuju 7 7,4 %
Sangat Tidak Setuju 0 0% | 78404%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (42,6%), sebagian besar
responden menjawab setuju (42,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (7,4%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (7,4%)
dikarenakan hasil pencarian atau layanan tidak sesuai dengan ekspektasi
pengguna. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4. 20 Puas Dengan Kecepatan Akses Informasi Melalui OPAC

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya puas dengan | Sangat Setuju 37 39,4 %
kecepatan akses Setuju 46 48,9 % | 395
informasi melalui | Ragu-Ragu 4 43 % | aro X100
OPAC Tidak Setuju 7 7,4 %
Sangat Tidak Setuju 0 0% |~ 84.04%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
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sebagian besar responden menjawab sangat setuju (39,4%), sebagian besar
responden menjawab setuju (48,9%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (4,3%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (7,4%)
dikarenakan adanya beberapa gangguan atau downtime yang mempengaruhi

kecepatan akses. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 4. 21 Fitur Yang Tersedia di OPAC Memuaskan Kebutuhan Informasi

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Fitur yang Sangat Setuju 39 41,5 %
tersedia di OPAC = | Setuju 43 45,7 % | 396
memuaskan Ragu-Ragu 5 53% | 270190
kebutuhan Tidak Setuju 7 7,4 %
informasi saya. Sangat Tidak Setuju 0 0% | 8425%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (41,5%), sebagian besar
responden menjawab setuju (45,7%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (5,3%), sebagian kecil . responden menjawab tidak setuju (7,4%)
dikarenakan pengguna merasa fitur yang ada kurang bervariasi atau kurang

lengkap. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

5. Learnability (Mudah Dipelajari)

Pada indikator Learnability terdapat lima pernyataan yang akan
dipaparkan satu persatu kedalam Tabel. Pada indikator Learnability dapat diukur
dari masing masing pernyataan yang sudah peneliti siapkan. Berikut lima
pernyataan dari indikator Learnability:

Tabel 5. 22 Mudah Digunakan Untuk Pengguna Baru

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC mudah Sangat Setuju 38 40,4 % | 394 <100
digunakan bahkan | Setuju 44 46,8 % | 470
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untuk pengguna Ragu-Ragu 4 4,3 %
baru Tidak Setuju 8 8,5% | =83,65%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (40,4%), sebagian besar
responden menjawab setuju (46,8%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (4,3%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (8,5%)
dikarenakan pengguna baru merasa kesulitan memahami cara kerja atau navigasi
OPAC dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).
Tabel 5.23 Cepat Memahami Cara Menggunakan OPAC

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya dengan Sangat Setuju 39 41,5 %
cepat memahami | Setuju 44 46,8 % | 397 <100
cara Ragu-Ragu 4 4,3 % | 470
menggunakan Tidak Setuju Z 7,4 %
OPAC Sangat Tidak Setuju 0 0% |~ 84:46%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (41,5%), sebagian besar
responden menjawab setuju (46,8%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (4,3%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (7,4%)
dikarenakan pengguna merasa membutuhkan waktu yang lama untuk memahami

cara menggunakan OPAC. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak

setuju (0%).

Tabel 5.24 Petunjuk Penggunaan OPAC Mudah Dipahami

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Petunjuk Sangat Setuju 41 43,6 % | 397 <100
penggunaan Setuju 40 42,6 % | 470
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OPAC mudah Ragu-Ragu 6 6,4 %
dipahami. Tidak Setuju 7 7.4 % | =84,46%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (43,6%), sebagian besar
responden menjawab setuju (42,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (6,4%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (7,4%)
dikarenakan kurangnya informasi detail tentang penggunaan OPAC. Tidak ada

responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 5.25 Tidak Banyak Memerlukan Bantuan Untuk Menggunakan OPAC

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya tidak Sangat Setuju 39 41,5 %
memerlukan Setuju 41 43,6 % L ad
banyak bantuan Ragu-Ragu 4 6,4% | =5x100
untuk Tidak Setuju 7 8.5 %
rgen%gunakan Sangat Tidak Setuju 0 0% | =81,91%
PA
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setwju (41,5%), sebagian besar
responden menjawab setuju (43,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (6,4%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (8,5%)
dikarenakan pengguna sering membutuhkan bantuan untuk menggunakan OPAC
hal ini menyebabkan sebagian kecil responden menjawab tidak setuju dengan
pernyataan tersebut. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju

(0%).
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Tabel 5.26 Antar Muka OPAC Intuitif Dan Mudah Dipelajari

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Antarmuka OPAC | Sangat Setuju 40 42,6 %
intuitif dan Setuju 42 44,7 % | 398
mudah dipelajari. | Ragu-Ragu 6 6,4 % | 470 x100
Tidak Setuju 6 6,4 %
Sangat Tidak Setuju 0 0% | ~84.68%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (42,6%), sebagian besar
responden menjawab setuju (44,7%), sebagian kecil responden menjawab ragu-

ragu (6,4%),
dikarenakan pengguna merasa perlu waktu lama untuk mempelajari cara

sebagian  kecil responden menjawab  tidak setuju (6,4%)

menggunakan OPAC. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju
(0%).
6. Accessibility (Dapat Diakses)

Pada indikator Accessibility terdapat lima pernyataan yang akan
dipaparkan satu persatu kedalam Tabel. Pada indikator Accessibility dapat
diukur dari masing masing pernyataan yang sudah peneliti siapkan. Berikut lima
pernyataan dari indikator Accessibility:

Tabel 6.27 Bisa Mengakses OPAC Kapan Saja Tanpa Kesulitan

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya dapat Sangat Setuju 42 44,7 %
mengakses OPAC | Setuju 43 45,7 % | 401
kapan saja tanpa | Ragu-Ragu 4 43 % | 470 x100
kesulitan. Tidak Setuju 5 5,3 %
Sangat Tidak Setuju 0 0% |~ 8595%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa

sebagian besar responden menjawab sangat setuju (44,7%), sebagian besar
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responden menjawab setuju (45,7%), sebagian kecil responden menjawab ragu-

ragu (4,3%),

dikarenakan pengguna mengalami keterbatasan dalam waktu akses atau sering

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (5,3%)

terjadi downtime. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 6.28 OPAC Dapat Diakses Dari Berbagai Perangkat

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC dapat Sangat Setuju 44 46,8 %
diakses dari Setuju 42 44,7 %
berbagai Ragu-Ragu 2 2,1% | 20614,
perangkat Tidak Setuju 6 6,4 % | 470
komputer, angat Tidak Setuju 0 09
gmartghone, "5 Sy § =86,38%
tablet).
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (46,8%), sebagian besar
responden menjawab setuju (44,7%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (2,1%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%) dikarenkan

ada masalah kompatibilitas dengan perangkat tertentu. Tidak ada responden

yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 6.29 OPAC Dapat Diakses Dengan Mudah Dari Luar Kampus

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
OPAC dapat Sangat Setuju 41 43,6 %
diakses dengan Setuju 44 46,8 % | 402
mudah dari luar Ragu-Ragu 3 32% |a70 x100
kampus Tidak Setuju 6 6,4 %
Sangat Tidak Setuju 0 0% | 8293%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
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sebagian besar responden menjawab sangat setuju (43,6%), sebagian besar
responden menjawab setuju (46,8%), sebagian kecil responden menjawab ragu-

ragu (3,2%),
dikarenakan masalah dengan koneksi internet yang mempengaruhi akses dari

sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)

luar kampus. Tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 6.30 Jarang Mengalami Masalah Teknis Saat Menggunakan OPAC

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya jarang Sangat Setuju 41 43,6 %
mengalami Setuju 41 43,6 % ey
masalah teknis Ragu-Ragu 5 5,30, Yooy x100
saat Tidak Setuju 7 7,4 %
rg;r;ggunakan Sangat Tidak Setuju 0 0% =84,68%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
sebagian besar responden menjawab sangat setuju (43,6%), sebagian besar
responden menjawab setuju (43,6%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (5,3%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (7,4%) dkarenakan
pengguna sering mengalami masalah teknis saat mengakses OPAC. Tidak ada

responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Tabel 6.31 Dapat Mengakses OPAC Dengan Cepat Dari Berbagai Lokasi

Jawaban Index %
Pernyataan Pilihan Jawaban Responden Skala
F % Likert
Saya dapat Sangat Setuju 41 43,6 %
mengakses OPAC | Setuju 46 48,9 % | 404
dengan cepat dari | Ragu-Ragu 1 1,1 % | a70 x100
berbagai lokasi. | Tidak Setuju 6 6,4 %
Sangat Tidak Setuju 0 0% | =85.95%
Total 94 100%

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel diatas dapat di tafsirkan bahwa
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sebagian besar responden menjawab sangat setuju (43,6%), sebagian besar
responden menjawab setuju (48,9%), sebagian kecil responden menjawab ragu-
ragu (1,1%), sebagian kecil responden menjawab tidak setuju (6,4%)
dikarenakan pengguna mengalami koneksi internet yang lambat atau tidak stabil
di lokasi tertentu, sehingga menghambat akses cepat ke OPAC. Tidak ada

responden yang menjawab sangat tidak setuju (0%).

Diagram Hasil Penelitian Dari Enam Indikator Untuk Mengetahui Persepsi
Pengguna Terhadap OPAC

87%

86%

86%

85%

85%

84%

84%

83%

83%

Usefulness Efficient Effective Satisfying Learnabilty Accessible

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa skor

keseluruhan persepsi pengguna terhadap OPAC Perpustakaan Institut Teknologi
Sawit Indonesia adalah, dengan enam indikator:

1.

Indikator Usefulness, rekapitulasi skor rata-rata persepsi pengguna terhadap
OPAC dengan indikator Usefulness (Kegunaan) yaitu 86%. Jadi dapat
disimpulkan persepsi pengguna terhadap OPAC dengan indikator Usefulness
(Kegunaan) yaitu baik.

Indikator Efficienct, rekapitulasi skor rata-rata persepsi pengguna terhadap
OPAC dengan indikator Efficienct (Efisien) yaitu 85,17%. Jadi dapat
disimpulkan persepsi pengguna terhadap OPAC dengan indikator Efficienct
(Efisien) yaitu baik.
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3. Indikator Effective, rekapitulasi skor rata-rata persepsi pengguna terhadap OPAC
dengan indikator Effective (Efektif) yaitu 85,01%. Jadi dapat disimpulkan
persepsi pengguna terhadap OPAC dengan indikator Effective (Efektif) yaitu
baik.

4. Indikator Satisfying, rekapitulasi skor rata-rata persepsi pengguna terhadap
OPAC dengan indikator Satisfying (Memuaskan) yaitu 84,67%. Jadi dapat
disimpulkan persepsi pengguna terhadap OPAC dengan indikator Satisfying
(Memuaskan) yaitu baik.

5. Indikator Learnability, rekapitulasi skor rata-rata persepsi pengguna terhadap
OPAC dengan indikator Learnability (Mudah di Pelajari) yaitu 83,83%. Jadi
dapat disimpulkan persepsi pengguna terhadap OPAC dengan indikator
Satisfying (Memuaskan) yaitu baik

6. Indikator Accesbility, rekapitulasi skor rata-rata persepsi pengguna terhadap
OPAC dengan indikator Accessibility (Dapat di akses) yaitu 85,69%. Jadi dapat
disimpulkan persepsi pengguna terhadap OPAC dengan indikator Accessibility
(Dapat di akses) yaitu baik.

Dengan rata-rata nilai persepsi pemustaka terhadap Online Public Access Catalog
(OPAC) Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia (ITSI) menggunakan
Usability Testing sebesar 85,06%, hal ini menunjukkan bahwa pengguna memiliki
persepsi yang baik terhadap OPAC Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia
(ITSI) pada semua aspek yang diukur. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa OPAC
Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia (ITSI) telah memenuhi harapan

pengguna dengan baik.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi pengguna terhadap OPAC

Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia menunjukkan hasil yang positif.
Dengan enam indikator yang digunakan, yaitu Usefulness (kegunaan) sebesar 86%,
Efficienct (efisien) sebesar 85,17%, Effective (efektif) sebesar 85,01%, Satisfying
(memuaskan) sebesar 84,67%, learnablity (mudah dipelajari) sebesar 83,83%, dan
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Accessibility (dapat diakses) sebesar 85,69%, dengan rata-rata nilai persepsi pemustaka
terhadap Online Public Access Catalog (OPAC) Perpustakaan Institut Teknologi Sawit
Indonesia (ITSI) menggunakan Usability Testing sebesar 85,06%, hal ini menunjukkan
bahwa pengguna memiliki persepsi yang baik terhadap OPAC Perpustakaan Institut
Teknologi Sawit Indonesia (ITSI) pada semua aspek yang diukur. Kesimpulan ini
mengindikasikan bahwa OPAC Perpustakaan Institut Teknologi Sawit Indonesia (ITSI)

telah memenuhi harapan pengguna dengan baik.
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